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Harakatuna.com – Toleransi antarumat beragama menjadi sangat penting di era
digital  yang  semakin  berkembang  pesat  di  Indonesia.  Era  digital  telah
memberikan  dampak  signifikan  pada  kehidupan  kita,  termasuk  cara  kita
memandang dan memahami agama serta cara kita berinteraksi dengan sesama,
yang kemudian ikut andil dalam menyemarakkan radikalisme di Indonesia.

Di satu sisi,  era digital  telah membawa banyak manfaat bagi kehidupan kita,
seperti kemudahan dalam berkomunikasi, akses informasi yang lebih mudah dan
cepat, serta kesempatan untuk terhubung dengan orang-orang dari berbagai latar
belakang agama dan budaya.  Namun,  di  sisi  lain,  era digital  juga membawa
tantangan baru dalam menjaga toleransi antar umat beragama dan menangkal
radikalisme agama di Indonesia.

Salah satu tantangan utama dalam menjaga toleransi antarumat beragama di era
digital adalah munculnya fenomena echo chamber. Echo chamber adalah kondisi
dimana  seseorang  hanya  terpapar  dengan  informasi  yang  sejalan  dengan
keyakinannya  sendiri  dan  tidak  terbuka  terhadap  pandangan  yang  berbeda.
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Dalam konteks agama, fenomena ini dapat memicu terjadinya radikalisme agama,
dimana seseorang menjadi terisolasi dalam pemahaman agamanya sendiri dan
menolak pandangan atau ajaran yang berbeda dari agama lain. Hal ini dapat
menimbulkan  konflik  dan  membahayakan  keamanan  nasional.  Namun,  tidak
semua orang memiliki kesadaran yang sama tentang bahaya echo chamber dan
radikalisme agama di era digital.

Beberapa orang mungkin tidak menyadari bahwa informasi yang mereka terima
cenderung bersifat bias dan memperkuat keyakinan mereka sendiri. Oleh karena
itu,  diperlukan upaya yang lebih besar untuk membangun kesadaran tentang
pentingnya toleransi antarumat beragama dan bahaya radikalisme agama di era
digital.

Salah  satu  solusi  untuk  menangkal  radikalisme  agama  di  era  digital  adalah
dengan meningkatkan literasi digital dan agama. Literasi digital dapat membantu
masyarakat  memahami cara yang tepat  untuk berinteraksi  dan menggunakan
teknologi  secara  bijaksana.  Sementara  itu,  literasi  agama  dapat  membantu
masyarakat memahami ajaran agama dengan lebih baik dan mengembangkan
sikap yang lebih terbuka terhadap pandangan atau ajaran yang berbeda dari
agama lain.

Selain itu, pemerintah dan institusi agama juga memiliki peran penting dalam
menjaga toleransi antarumat beragama dan menangkal radikalisme agama di era
digital. Pemerintah dapat memfasilitasi dialog antar agama dan mempromosikan
nilai-nilai  toleransi  dalam kebijakan dan programnya.  Sementara itu,  institusi
agama dapat  memberikan pendidikan yang lebih  baik  tentang ajaran agama,
termasuk pengenalan tentang agama lain dan kegiatan-kegiatan yang melibatkan
partisipasi dari berbagai agama.

Toleransi antarumat beragama di era digital bukanlah hal yang mudah, namun
bukan pula hal yang tidak mungkin dicapai. Salah satu solusi untuk mengatasi
tantangan  ini  adalah  dengan  memperkuat  pendidikan  multikultural  dan
pemanfaatan  teknologi  informasi  yang  bijaksana.

Dalam hal  ini,  sekolah  dan  perguruan  tinggi  dapat  berperan  penting  dalam
memberikan  pendidikan  multikultural  yang  mengajarkan  nilai-nilai  toleransi
antara  agama  dan  budaya  kepada  siswa.  Selain  itu,  penggunaan  teknologi
informasi  yang  bijaksana  juga  dapat  membantu  meningkatkan  toleransi



antarumat  beragama  di  era  digital.

Misalnya dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk berdialog dan
saling mengenal antarumat beragama. Namun, penggunaan media sosial  juga
harus  dilakukan  dengan  bijak  agar  tidak  menimbulkan  konflik  antarumat
beragama.

Kemudian, pentingnya peran media massa dalam membangun kesadaran akan
pentingnya toleransi  antarumat beragama dan menangkal  radikalisme agama.
Media  massa  dapat  mengedukasi  masyarakat  tentang  nilai-nilai  toleransi
antaragama  dan  menghindari  pemberitaan  yang  bersifat  provokatif  atau
menimbulkan  konflik  antarumat  beragama.

Selain itu, dalam upaya menjaga toleransi antarumat beragama dan menangkal
radikalisme agama di Indonesia, juga dibutuhkan kesadaran dan partisipasi aktif
dari masyarakat. Masyarakat dapat membentuk kelompok-kelompok dialog antar
agama, melakukan kegiatan-kegiatan yang melibatkan partisipasi dari berbagai
agama, serta menjaga komunikasi yang baik antar sesama umat beragama.

Dalam era  digital  yang semakin  berkembang seperti  saat  ini,  tantangan dan
ancaman radikalisme agama semakin kompleks dan sulit diatasi. Oleh karena itu,
diperlukan  upaya  bersama  dari  pemerintah,  institusi  agama,  sekolah  dan
perguruan  tinggi,  media  massa,  dan  masyarakat  untuk  menjaga  toleransi
antarumat beragama dan menangkal radikalisme agama. Dengan memperkuat
nilai-nilai  toleransi  antar  agama  dan  budaya,  serta  memanfaatkan  teknologi
informasi  secara bijaksana,  diharapkan Indonesia dapat tetap menjadi  negara
yang damai dan toleran di era digital yang semakin kompleks ini.

Peran individu juga sangat penting dalam menjaga toleransi antarumat beragama
di era digital. Kita sebagai individu harus menghindari penyebaran konten-konten
yang memicu konflik dan memperkuat narasi kebencian terhadap agama atau
kelompok tertentu. Kita juga harus mampu membedakan antara informasi yang
benar dan hoaks yang dapat memicu ketidakpercayaan antar agama.

Kita juga dapat mengambil langkah positif untuk memperkuat toleransi antarumat
beragama,  seperti  mengikuti  kegiatan  lintas  agama  dan  budaya,  serta
mengadakan dialog antar agama. Melalui kegiatan-kegiatan seperti ini, kita dapat
memahami perbedaan dan memperkuat persatuan dalam keragaman.



Dalam menjaga toleransi antarumat beragama dan menangkal radikalisme agama
di era digital, diperlukan upaya bersama dari semua pihak. Mari kita bersama-
sama memperkuat  nilai-nilai  toleransi  dan  memanfaatkan  teknologi  informasi
secara bijaksana untuk membangun masyarakat yang damai dan harmonis, di
mana setiap  individu  dapat  hidup berdampingan dengan saling  menghormati
perbedaan agama dan budaya.

Terakhir,  kita juga dapat memberikan kontribusi  positif  melalui  media sosial.
Dalam mengakses informasi dan menyebarkan konten, kita harus memperhatikan
dampak  yang  mungkin  timbul  dan  mengecek  kebenaran  informasi  tersebut
sebelum menyebarkannya. Dengan menggunakan media sosial secara bijaksana,
kita  dapat  memperkuat  toleransi  antarumat  beragama  dan  menangkal
radikalisme  agama  di  era  digital.

Mari  kita  bersama-sama  memperkuat  nilai-nilai  toleransi  dan  memanfaatkan
teknologi informasi secara bijaksana untuk membangun masyarakat yang damai
dan harmonis, di mana setiap individu dapat hidup berdampingan dengan saling
menghormati perbedaan agama dan budaya. Kita harus mewujudkan semangat
Bhinneka  Tunggal  Ika,  yang  berarti  “berbeda-beda  tetapi  tetap  satu”  dan
menerima perbedaan sebagai kekayaan, bukan sebagai ancaman.


